HUBUNGAN PAPARAN ASAP ROKOK DENGAN
KEJADIAN DISMENOREA PRIMER PADA MAHASISWI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

SKRIPSI

OLEH

NAMA : MIA SEPTRIANA
NIM :10011181520008

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



'LMU AL AT PENGABDIAN

HUBUNGAN PAPARAN ASAP ROKOK DENGAN
KEJADIAN DISMENOREA PRIMER PADA MAHASISWI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar (S1)
Sarjana Kesehatan Masyarakat Pada Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya

OLEH

NAMA : MIA SEPTRIANA
NIM :10011181520008

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi ini dengan judul “Hubungan Paparan Asap Rokok dengan
Kejadian Dismenorea Primer pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya” telah
dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya pada Tanggal  Juli 2019 dan telah diperbaiki,
diperiksa serta disetujui dengan masukan Panitia Sidang Ujian Skripsi Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

Indralaya, Juli 2019

Panitia Sidang Ujian Skripsi

Ketua :
1. Dr. H. A. Fickry Faisya, S.K.M., M.Kes ( )
NIP. 196406211988031002
Anggota :
1. Inoy Trisnaini, S.KM., M.KL (

NIP. 198809302015042003

2. Dr. Rostika Flora, S.K.M., M.Kes (
NIP. 197109271994032004

3. Dwi Septiawati, S.K.M., M KM (
NIP. 198912102018032001

fee

Mengetahui,
Dekan Faf'lgultas Kesehatan Masyarakat

“.+Uniyersitas Sriwijaya
TAE LN

g

win Stia Bidi, S.K.M., MKes

NIP. 197712062003121003



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi ini dengan judul “Hubungan Paparan Asap Rokok dengan
Kejadian Dismenorea Primer pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya” telah

disetujui untuk diujikan pada tanggal Juli 2019.

Indralaya, Juli 2019
Pembimbing

Dwi Septiawati, S.K.M., M.KM
NIP. 198912102018032001



LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini dibuat dengan scjujur-
jujumya dengan mengikuti kaidah etika akademik FKM UNSRI serta menjamin
bebas plagiarisme. Bila kemudian, diketahui saya melanggar etika akademik maka
saya bersedia dinyatakan tidak lulus/gagal.

Indralaya, Juli 2019
Yang Bersangkutan

NIM. 10011181520008



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan judul “Hubungan Paparan Asap Rokok dengan Kejadian
Dismenorea Primer pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya”. Selama proses
penyelesaian skripsi ini, penulis menyadari adanya kekurangan dan kelemahan
yang disebabkan terbatasnya kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman yang
dimiliki.

Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah
memberikan segala bentuk dukungan, bantuan, bimbingan, motivasi serta doanya,
sehingga memacu dan membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini :

1. Orang tua yang selalu memberikan doa dan dukungan moral maupun
materi selama pengerjaan proposal skripsi ini.

2. Bapak Iwan Stia Budi, S.KM., M.Kes, selaku Dekan Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya.

3. Ibu Dwi Septiawati, S.KM., M.KM selaku pembimbing yang telah
mendampingi, mengarahkan dan memberikan masukan yang bermanfaat
bagi penulis dalam menyelesaikan proses bimbingan.

4. Bapak H. Achmad Fickry Faisya, S.KM., M.Kes selaku penguji satu yang
telah memberikan banyak arahan serta masukan dalam menyelesaikan
skripsi.

5. Ibu Inoy Trisnaini, S.KM., M.KL selaku penguji dua yang telah
memberikan banyak arahan serta masukan dalam proses penyelesaian
skripsi ini.

6. Bapak dan Ibu Dosen serta segenap staf karyawan Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya atas bantuan dan ilmu pengetahuan yang
telah diberikan kepada penulis.

7. Seluruh teman mahasiswi Universitas Sriwijaya yang telah meluangkan
waktunya untuk membantu penulis dalam penelitian.

8. Ewaldo Haryoseno Heditianto yang selalu memberikan saran, waktu, dan

semangat serta membantu penulis dalam pengerjaan skripsi ini.

Vi



9. Adelia Ambar Sari yang selalu memberikan dorongan semangat kepada
penulis dan menemani dalam masa perkuliahan ini.

10. Teman — teman tercinta (Irani, Nisa, Desta, Meta, Eka, Aya, Bunda,
Moudy) yang telah memberikan warna dalam masa perkuliahan ini, dan
selalu memberikan semangat serta bantuan kepada penulis sehingga dapat
mengelesaikan skripsi ini.

11. Serta semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini
yang tidak sempat penulis sebutkan satu per satu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab
itu, saran, dan kritik yang membangun sangatlah diharapkan guna

menyempurnakan skripsi ini.

Indralaya, Juni 2019

Penulis

vii



DAFTAR ISI

ABSTRAK et ee e ee s ees e es s s ss s es e s ssessssessases s, i
ABSTRACT et eteees e ssesee s s ssses s esane I
LEMBAR PERNYATAAN PLAGIARISME e, i
LEMBAR PERSETUJUAN, e v
HALAMAN PENGESAHAN, et v
DAFTAR RIWAYAT HIDUP et vi
KATAPENGANTAR et eee e sess s seesaes vil
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI IX
DAFTAR SE et seee s seesses s s esans X
DAFTAR TABEL oo Xiv
DAFTAR GAMBAR e sees s ssses s Xxvi
DAFTAR LAMPIRAN, et Xvii
BAB |t 1
PENDAHULUAN e ssses s ssessssnesane 1
1. Latar Belakang 1
1.2 Rumusan Masalah. 4
1.3 Tujuan Penelitian. 5

1.3.2 Tujuan UmUm 5

1.3.3  Tujuan KNUSUS, 5
1.4  Manfaat Penelitian 6

1.4.1 Manfaat TeoritiS 6

1.4.2 Manfaat Praktis 6
1.5 Ruang Lingkup Penelitian. 6

1.5, LingKUP LOKaST 6

1.5.2 Lingkup Materi 6

153 LingkupWakt_ .. 6
BAB L et sas s s s nneen 7
TINJAUAN PUSTAKA L oooeeeeeeeeeeeeeeeeeaeeesseesesesee s ses s essesssnnesanees 7
2.1 DISMeNO e 7

2.1.1 Definisi Dismenore 7

2.1.2 Klasifikasi Dismenore 7

viii



2.1.3 Patofisiologi Dismenore 9

2.1.4 Gejala DisSmeNnore 10
2.1.5 Pengobatan Dismenore Primer 11
2.1.6 Alat Ukur Nyeri pada Dismenore Primer____ .. 11
2.2 Faktor Resiko Dismenore Primer 12
2.2.1 Paparan Asap ROKOK 12
2.2.2 UsiaMenarChe 19
2.2.3 Riwayat Keluarga 21
2.2.4 Lama Menstruasi 22
2.2.5 Siklus Menstruasi 23
2.2.6  Mengkonsumsi Fast Food 24
2. 2. T SH S 25
2.2.8 OVerWeIgNt 25
2.3 Penelitian Terkait 26
2.4 RKerangKa TeO T 30
BAB L e ee s s s sn s 31
KERANGKA KONSEP,DEFINISI OPERASIONAL, DAN HIPOTESIS 31
3. Kerangka KONSeD 31
3.2 Definisi Operasional 32
3.8 HIPO SIS 33
BAB IV et eeee s es s e es s en s es s 34
METODELOGIPENELITIAN, et 34
4.1 Desain Penelitian. 34
4.2 Populasi dan SampPel 34
A2 POPUIASE 34
4,23 SaAMPEl 34
4.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 35
4.3  Jenis, Cara, dan Alat Pengumpulan Data____ 37
4.3 JeNIS DAt 37
4.3.2 CaraPengumpulan Data 37
4.3.3 Alat Pengumpulan Data 37
4.4  Pengelolaan Data 38



4.5

4.6

5.1
5.2
52.1
522
523
52.4
525
5.2.6
5.3
53.1
53.2
53.3
534
5.35
BABVI ...
PEMBAHASAN
6.1
6.2
6.3
6.4
6.5
Primer
6.6

Gambaran Umum Tempat Penelitian

Analisis Univariat

Dysmenorrhea Primer
Paparan Asap Rokok
Usia Menarche

Mengkonsumsi Fast Food

Hasil Analisis Bivariat

Prevalensi Dysmenorrhea Primer
Hubungan antara Paparan Asap Rokok dengan Dysmenorrhea Primer

Hubungan antara Usia Menarche dengan Dysmenorrhea Primer

Paparan Asap Rokok

Usia Menarche

Hubungan Antara Lama Menstruasi dengan Kejadian Dysmenorrhea

Hubungan antara Riwayat Keluarga dengan Kejadian Dysmenorrhea



Primer

6.7  Hubungan antara Mengkons
Dysmenorrhea Primer
BAB VII

umsi Makanan Cepat Saji dengan Kejadian

7.1  Kesimpulan

7.2 sartan
7.2.1 Bagi Masyarakat
7.2.2 Bagi Instansi Terkait
7.2.3 Bagi Peneliti Lain

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 26
Tabel 3.1 Definisi Operasional 31
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan dari Penelitian Terdahulu______ 35
Tabel 4.2 Jumlah Mahasiswi Strata-1 Pada Masing-Masing Fakultas 36
Tabel 4.3 Uji Validitas 39
Tabel 4.4 Uji Reliabilitas 40

Tabel 5.1 Distribusi Kejadian Dysmenorrhea Primer pada Mahasiswi
Universitas Sriwijaya 45

Tabel 5.2 Distribusi Derajat Keparahan Dysmenorrhea Primer pada Mahasiswi

Universitas Sriwijaya 45

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Waktu Munculnya Rasa Nyeri yang Dirasakan
Mahasiswi Universitas Sriwijaya 46

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Keluhan Lain yang Menyertai Saat Menstruasi
pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya. 46
Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Usia pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya___ 47
Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Paparan Asap Rokok pada Mahasiswi

UNIVersitas STIWI Y 48
Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi Paparan Asap Rokok pada Mahasiswi
Universitas Sriwijaya 49

Tabel 5.8 Distribusi Frekuensi Usia Menarche pada Mahasiswi Universitas

ST Y, 51
Tabel 5.11 Distribusi Frekuensi Siklus Menstruasi pada Mahasiswi Universitas
SV Y, 51
Tabel 5.12 Distribusi Riwayat Keluarga dengan Kejadian Dismenorea Primer
pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya, 52
Tabel 5.13 Distribusi Riwayat Keluarga dengan Dismenorea Primer__ 52

xii



Tabel 5.14 Distribusi Frekuensi Mengkonsumsi Makanan Cepat Saji pada
Mahasiswi Universitas Sriwijaya 53

Tabel 5.15 Makanan Cepat Saji yang Paling Sering Dikonsumsi 53

Tabel 5.16 Hasil Tabusilang antara Paparan Asap Rokok dengan Dysmenorrhea

Primer pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya 54

Tabel 5.17 Hasil Tabusilang antara Usia Menarche dengan Dysmenorrhea

Primer pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya 55

Tabel 5.18 Hasil Tabusilang antara Lama Menstruasi dengan Dysmenorrhea
Primer pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya._____ . 56
Tabel 5.19 Hasil Tabusilang antara Riwayat Keluarga dengan Dysmenorrhea
Primer pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya. . 57

Tabel 5.20 Hasil Tabusilang antara Mengkonsumsi Fast Food dengan

Dysmenorrhea Primer pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya 58

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Teori Hubungan Paparan Asap Rokok dengan Kejadian
Dismenorea Primer pada Mahasiswi di Universitas Sriwijaya_ 29

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Hubungan Paparan Asap Rokok dengan Kejadian
Dismenorea Primer pada Mahasiswi di Universitas Sriwijaya 30

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian
Lampiran 2. Kuesioner Penelitian
Lampiran 3. Output SPSS

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

XV



KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA/KESEHATAN LINGKUNGAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA :.
Skripsi,  Juli 2019

MIA SEPTRIANA )
HUBUNGAN PAPARAN ASAP ROKOK DENGAN KEJADIAN DISMENOREA PRIMER PADA

MAHASISWI UNIVERSITAS SRIWIJAYA
xvii + 74 halaman, 26 tabel, 2 gambar, 4 lampiran

ABSTRAK
Dismenorea primer merupakan nyeri yang dirasakan ketika menstruasi dan lebih sering terjadi pada remaja dan usia 20-
an. Penyebab dismenorea yaitu karena tingginya prostaglandin yang dapat disebabkan gleh beberapa fakeor, salah
satunya adalah akibat dari nikotin yang terkandung dalam paparan asap rokok. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis adakah hubungan antara pajanan asap rokok dengan kejadiah dismenorea primer pac!a x‘nahafuswt di
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan cross ‘sectional. Sebanyak lOl‘mahasmm Universitas
Sriwijaya dipilih berdasarkan teknik proporation sampling. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara paparan asap rokok (p-value = 0,002), riwayat keluarga (p-value = 0,011), dan mengkonsumsi
makanan cepat saji (p-value = 0,020) dengan kejadian dismenorea primer pada mahasiswi Universitas Sriwijaya.
Sedangkan tidak terdapat hubungan antara usia menarche (p-value = 0,374), dan [ama menstruasi (p-value = 0,673)
dengan kejadian dismenorea primer pada mahasiswi Universitass Sriwijaya. Dapat disimpulkan bahwa hanya variabel
yang paparan asap rokok, riyawat keluarga, dan mengkonsumsi makanan cepat saji yang berhubungan dengan
dismenorea primer. Diharapkan mahasiswi menghindari asap rokok dengan cara menggunakan masker dan menjaga
jarak dengan sang perokok jika berada disekitar anda, dan mengurangi konsumsi makanan cepat saji (fast food) serta
menerapkan pola hidup sehat seperti memakan - makanan yang bergizi.

Kata Kunci - Dismenorea Primer,Asap Rokok,Mahasiswi,Universitas Sriwijaya
Kepustakaan : 78 (2000-2017)

. ABSTRACT
Primary dysmenorrhoea is such severe pain that is felt during menstruation and usually affect teens in their 20s. The
most common cause of primary dysmenorrhea is due to the high prostaglandin which can be caused by several factors,
one of which is the result of nicotine contained in exposure to cigarette smoke. The purpose of this study was to analyze
whether there was a correlation between exposure to cigarette smoke and the incidence of primary dysmenorrhea in
female students at Sriwijaya University. This study used a cross sectional design. A total of 101 female students o
Sriwijaya University were selected based on the proporation sampling technique. Bivariate analysis showed that there
was a correlation between exposure to cigaretle smoke (p-value = 0.002), family history (p-value = 0.011), and fast
Jfood consumption (p-value = 0.020) with the incidence of primary dysmenorrhoea in female students Sriwijaya
University. Whereas there was no correlation between menarche age (p-value = 0.374), and menstrual period (p-value
= 0.673) with the incidence of primary dysmenorrhea in female students of Sriwijaya University. It can be concluded
that the variables of exposure to cigarette smoke, family growth, and consuming fast food are related to primary
dysmenorrhoea. Students are expected to avoid cigarette smoke by using masks and keep a distance from the smoker if
they are around you, and reduce consumption of fast food (fast food) and apply a healthy lifestyle such as eating -

nutritious food.

Keywords : Primary dysmenorrhea,Cigarette smoke,Students, University of Sriwijaya
Literature : 78(2000-2017)
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A

Elvi Sunarsih, SX.M., M.Kes Dwi Sepfiawati, S.K.M., M. KM
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di era modern saat ini, jumlah perokok di dunia mencapai lebih
dari 1,1 miliar orang, 800 juta diantaranya berada di negara berkembang.
Di kawasan ASEAN jumlah perokok sebanyak 122 juta, dan setengah dari
jumlah perokok tersebut tinggal di Indonesia yaitu sebanyak 65 juta orang.
Setiap tahunnya angka kematian diantaranya akibat penggunaan tembakau
di dunia mencapai 7 juta jiwa, 6 juta kematian diantaranya akibat
penggunaan tembakau langsung, dan 890.000 non perokok terbunuh akibat
terpapar asap rokok. Pada tahun 2014, di Indonesia frekuensi jumlah orang
yang terpapar asap rokok tertinggi terjadi di luar rumah yaitu sebanyak
60,1% dan didalam rumah sebanyak 57,3%. Tempat-tempat umum dengan
paparan asap rokok tertinggi terjadi di restaurant (85%), kendaraan umum
(70%), gedung pemerintahan (63%), di tempat kerja (51%) dan di fasilitas
kesehatan (18%) (The Asean Tobacco Control Atlas (SEACTA)2018).

Sebatang rokok yang terbakar akan menghasilkan asap yang berisi
lebih dari 4000 bahan kimia, dengan 40 jenis diantaranya bersifat
karsinogenik dan 200 diantaranya berbahaya bagi kesehatan. Kandungan
dalam rokok yang paling berbahaya adalah tar, nikotin dan karbon
monoksida (Crofton, 2002). Kandungan nikotin 1,8 - 3,3 kali lebih tinggi
dalam asap sampingan (Sharon et al., 2001). Asap rokok bisa dibagi
menjadi dua, yaitu asap utama dan asap samping. Asap utama adalah asap
rokok yang dihisap langsung oleh perokok, sedangkan asap samping
adalah asap rokok yang disebarkan ke udara bebas, sehingga dapat terhirup
oleh orang yang berada disekitarnya yang dikenal sebagai perokok pasif
(Sitopeo, 2000). Perokok pasif tiga kali beresiko terkena penyakit daripada
perokok aktif, ini disebabkan oleh kadar senyawa berbahaya di dalam
tubuh perokok pasif yang jumlahnya lebih besar, akibat racun yang dihirup
oleh perokok pasif tidak disaring. Asap sampingan yang dihirup oleh

perokok pasif adalah hasil dari pembakaran dengan suhu rendah, kondisi
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ini membuat pembakaran menjadi kurang lengkap dan terlepas lebih
banyak bahan kimia (Syahdrajat, 2007).

Bahaya merokok bagi kesehatan diantaranya yaitu gangguan
kardiovaskular, paru-paru, otak, mulut dan tenggorokan, lambung, tulang,
gangguan reproduksi dan kesuburan (NHS, 2017). Gangguan yang
disebabkan oleh aktifitas merokok yang berhubungan dengan kesehatan
reproduksi wanita dimulai dari gangguan haid, early menopause (lebih
cepat berhenti haid) hingga sulit untuk hamil, dan terjadi pula peningkatan
risiko munculnya kasus kehamilan di luar kandungan dan keguuguran,
kecacatan pada janin, dan dapat menyebabkan dismenore saat menstruasi.
Dampak terhadap kesehatan reproduksi tersebut tidak hanya dialami oleh
wanita dengan status perokok aktif tetapi juga dengan wanita yang terkena
paparan asap rokok (Megawati, 2006).

Salah satu kandungan dalam asap rokok adalah nikotin. Nikotin
merupakan vasokonstiktor yang dapat mengakibatkan berkurangnya
endometrium darah mengalir 30% sampai 40%. Vasokonstriksi pembuluh
darah menyebabkan iskemia yang dapat merangsang pengeluaran
prostaglandin F2-a, hal ini umum terjadi pada wanita dengan dismenore
primer (Bafil et al., 2016). Chen et al., (2000) juga membuktikan bahwa
nikotin pada wanita secara signifikan mengurangi efek dari darah
endometrium mengalir, dan meningkatkan pengeluaran prostaglandin F2-a
biasa terjadi pada wanita dengan dismenore.

Dismenorea merupakan salah satu gangguan menstruasi dengan
prevalensi terbesar dimana angka kejadian dismenore di dunia mencapai
90% (Holder, 2014). Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat
menunjukkan bahwa hampir 95% wanita mengalami dismenore (Calis,
2015). Di Indonesia angka kejadian dismenore primer sekitar 54.89%
sedangkan sisanya adalah tipe sekunder. Banyaknya remaja putri yang
sering tdak hadir di sekolah dan tidak menjalani kegiatan sehari-hari
sekitar 14% disebabkan oleh dismenore (Utari, 2016).

Nyeri pada dismenore primer disebabkan karena tingginya kadar

prostaglandin. Setelah owvulasi, sebagai respon terhadap produksi
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progesteron, asam lemak di dalam fosfolipid membram sel bertambah.
Asam arakidonat dilepaskan dan memulai kaskade prostaglandin dalam
uterus, prostaglandin F2-a akan menyebabkan hipertonus miometrium dan
vasokontriksi sehingga akan menimbulkan iskemia dan nyeri. Kadar
prostaglandin F2-a lebih tinggi selama dua hari pertama menstruasi pada
perempuan dengan dismenore primer (Gumanga dan Aryee, 2014).

Dismenore memiliki efek negatif baik jangka pendek maupun
jangka panjang. Untuk jangka pendek dismenore dapat mempengaruhi
aktifitas sehari-hari khususnya bagi remaja akan sangat menggangu dalam
proses belajar mengajar, sulit berkonsentrasi, memiliki lebih banyak hari
libur (tidak masuk sekolah/kantor), konflik emosional, ketegangan dan
kecemasan. Wanita yang mengalami dismenore menjadi murung, mudah
marah, dan tidak dapat berinteraksi secara efektif dengan orang lain. Nyeri
dismenore juga berkontribusi terhadap sulit tidur dan rasa gelisah (Aziato
et al., 2014). Sedangkan untuk efek jangka panjang dismenore yang hebat
dapat memicu terjadinya kemandulan bahkan kematian (Proverawati dan
Misaroh, 2009).

Berbagai faktor risiko yang berhubungan dengan meningkatnya
tingkat kejadian dismenore primer, antara lain : menarche usia dini,
riwayat keluarga dengan keluhan dismenore, terpapar asap rokok,
konsumsi fast food dan Lama menstruasi (Larasati & Alatas, 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh Bavil et al., (2016) di Fakultas Kedokteran
Universitas Sari di Iran bahwa didapatkan hasil yang signifikan dari
hubunngan antara paparan asap rokok dengan kejadian dismenore primer.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rifki, Y.S.,
et al (2016) di Fakultas Kedokteran Universitas Andalas berdasarkan uji
statistik Chi-Square untuk menguji hubungan paparan asap rokok
lingkungan dengan kejadian dismenore primer diperoleh hasil nilai yang
signifikan bahwa ada hubungan paparan asap rokok dengan kejadian
dismenorea primer.

Penelitian yang dilakukan Martha (2009) pada wanita perokok

(aktif dan pasif) di Kota Surakarta, penelitian ini juga mengungkapkan
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1.2

bahwa adanya hasil yang signifikan dari hubungan paparan asap
rokok dengan kejadian dismenorea primer. Penelitian yang dilakukan oleh
Amini, R. (2010) mengenai pengaruh perokok pasif terhadap kejadian
dismenore primer di Kota Surakarta melaporkan bahwa terdapat hubungan
antara perokok pasif dengan kejadian dismenore primer. Mekanisme
biologis yang mempengaruhi kejadian dismenore primer ini diakibatkan
dari nikotin yang bersifat vasokontriktor sehingga mengakibatkan
berkurangnya aliran darah yang menuju endometrium (Chen, et al., 2000).

Universitas Sriwijaya sampai saat ini belum menerapkan kebijakan
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dalam lingkup wilayahnya, sehingga masih
banyak tempat-tempat di dalam wilayah Unsri yang terdapat banyak asap
rokok. Salah satu tempat yang berdasarkan pengamatan peneliti terdapat
banyak asap rokok yaitu terminal dan kantin. Kantin merupakan tempat
yang paling diminati oleh mahasiswa dalam menghabiskan waktunya
dengan bersantai dan merokok. Terminal menjadi tempat bagi mahasiswi
untuk menunggu bis dan di terminal banyak dari supir bis, pedagang dan
mahasiswa yang merokok. Mengingat universitas merupakan tempat
dimana berlangsungnya sebuah proses belajar mengajar, dan sebagaian
besar waktu mahasiswi dihabiskan disini. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor resiko terjadinya
dismenorea primer ini dimana paparan asap rokok di lingkungan sebagai

salah satu yang belum pernah diteliti sebelumnya.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas diketahui bahwa Universitas
Sriwijaya sampai saat ini belum menerapkan kebijakan Kawasan Tanpa
Rokok (KTR) dalam lingkup wilayahnya, sehingga tidak ada dapat
dipungkiri jika mahasiswi Unsri dapat terpapar asap rokok di lingkungan
Universitas. Mahasiswi Universitas Sriwijaya secara umum berusia
belasan hingga awal 20an, dimana dismenore primer sering terjadi pada
usia 15-25tahun. Faktor resiko dismenorea primer salah satunya adalah

asap rokok. Efek yang dirasakan wanita akibat dismenorea primer untuk
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1.3.2

jangka pendek dapat mempengaruhi aktifitas sehari-hari. Sedangkan untuk
efek jangka panjang dismenore yang hebat dapat memicu terjadinya
kemandulan. Selain itu, penelitian mengenai hubungan paparan asap rokok
dengan kejadian dismenorea primer pada mahasisiwi di Universitas
Sriwijaya belum pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan permasalahan
diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian dismenorea primer

pada mahasiswi di Universitas Sriwijaya.

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara

pajanan asap rokok dengan kejadian dismenorea primer pada mahasiswi di

Universitas Sriwijaya.

Tujuan Khusus

1. Menganalisis proporsi kejadian dismenorea primer pada mahasiswi di
Universitas Sriwijaya.

2. Menganalisis proporsi keterpajanan asap rokok pada mahasiswi di
Universitas Sriwijaya.

3. Menganalisis proporsi faktor lainnya (menarke usia dini, riwayat
keluarga dengan keluhan dismenorea, konsumsi fast food, dan lama
menstruasi) pada mahasiswi di Universitas Sriwijaya.

4. Menganalisis hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian
dismenorea primer pada mahasiswi di Universitas Sriwijaya.

5. Menganalisis hubungan antara menarke usia dini dengan kejadian
dismenorea primer pada mahasiswi di Universitas Sriwijaya.

6. Menganalisis hubungan antara riwayat keluarga dengan keluhan
dismenorea dengan kejadian dismenorea primer pada mahasiswi di
Universitas Sriwijaya.

7. Menganalisis hubungan antara konsumsi fast food dengan dismenorea

primer pada mahasiswi di Universitas Sriwijaya.
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8. Menganalisis hubungan antara lama menstruasi dengan kejadian

dismenorea primer pada mahasiswi di Universitas Sriwijaya.

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran pengetahuan
terhadap masalah yang berkaitan dengan dismenorea primer.
1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan bacaan
bagi mahasiswa dan masukan bagi institusi pendidikan agar memanfaatkan
hasil penelitian ini sebagai bahan studi banding untuk perkembangan
selanjutnya bagi penelitian yang akan meneliti hal-hal yang belum

terungkap dalam penelitian ini.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di wilayah Universitas Sriwijaya.
1.5.2 Lingkup Materi
Penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai hubungan antara
paparan asap rokok dengan kejadian dismenore primer pada mahasiswi di
Universitas Sriwijaya.
1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan april 2019.
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